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Abstrak

Uji aktivitas antiinflamasi ekstrak metanol daun alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P. Beauv)
terhadap penghambatan denturasi protein secara in vitro telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antiinflamasi ekstrak
metanol daun alang-alang. Metode yang digunakan ialah metode uji kualitatif berdasarkan
perwarnaan untuk menentukan kandungan metabolit sekunder dan metode in vitro menggunakan
protein berupa Bovine serum albumin (BSA) yang diinduksi oleh panas untuk menentukan aktivitas
antiinflamasi ekstrak metanol daun Alang-alang dan natrium diklofenak sebagai control positif. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan ekstrak metanol daun alang-alang mengandung flavonoid, fenolik
dan steroid. Uji aktivitas ekstrak metanol daun alang-alang dalam ICso adalah 125,937 ppm. Ekstrak
metanol daun alang-alang memiliki potensi sebagai antiinflamasi.

Kata Kunci:  Imperata cylindrica (L.) P. Beauv, Alang-alang, Antiinflamasi, In Vitro

Abstract

An anti-inflammatory activity test of methanol extract of alang-alang leaves (Imperata cylindrica (L.)
P. Beauv) on protein denaturation inhibition in vitro was carried out. The purpose of this study was
to determine the content of secondary metabolites and the anti-inflammatory activity of the methanol
extract of alang-alang leaves. The method used is a qualitative test method based on staining to
determine the content of secondary metabolites and an in vitro method using a protein in the form of
Bovine serum albumin (BSA) which is induced by heat to determine the anti-inflammatory activity of
methanol extract of Imperata leaves and diclofenac sodium as a positive control. results of the
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phytochemical screening showed that the methanol extract of Imperata leaves contained flavonoids,
phenolics and steroids. Activity test of alang-alang leaf methanol extract in ICso was 125.937 ppm. The

methanol extract of alang-alang leaves has potential as an anti-inflammatory.
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1 Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai salah satu
Negara megadivercity. Keanekaragaman hayati
Indonesia meliputi keanekaragaman makhluk
hidup baik di darat maupun di laut. Indonesia,
khususnya Kalimantan Timur, memiliki hutan
hujan tropis lembab yang sangat luas, yang
menjadi habitat bagi banyak keanekaragaman
hayati[1]. Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan
dalam pengobatan berbagai penyakit di
masyarakat telah lama dikenal. Pengetahuan
tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai obat-obatan diperoleh secara empirik
dan secara turun-temurun. Berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan yang telah dikenal sebagai
obat  tradisional sebagai antikanker,
antidiabetik, antiinflamasi, menurunkan suhu
badan (obat demam) [2],[3].

Inflamasi adalah respon perlindungan
normal tubuh terhadap kerusakan jaringan
yang melibatkan aktivasi enzim, pelepasan
mediator serta migrasi sel [4]. Inflamasi
ditandai dengan munculnya kemerahan, panas,
pembengkakan, rasa nyeri, hilangnya fungsi
pada jaringan [5]. Ada dua jenis obat
antiinflamasi yaitu golongan steroid (AIS) dan
non steroid (AINS), keduanya mempunyai efek

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2023. Vol 5. No 3.
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082

samping yang berbahaya berupa dapat
menyebabkan gangguan saluran cerna seperti
lambung. Pencegahan inflamasi sistemik dapat
dilakukan dengan cara pengobatan alternatif
lain untuk mengatasi terjadinya efek samping
yang ditimbulkan. Salah satu pengobatan
alternatif adalah dengan memanfaatkan obat-
obatan herbal [6].

alang (Imperata cylindrica (L.) P. Beauv)
merupakan salah satu tumbuhan tropis yang
dikembangkan sebagai obat antiinflamasi,
tumbuhan ini banyak tersebar di berbagai
daerah seperti Asia Tenggara termasuk
Indonesia, Asia Timur, India, Mikronesia,
Australia, Afrika Timur dan Afrika Selatan. Daun
alang-alang dapat dimanfaatkan dalam
pengobatan secara tradisional yaitu dengan
cara ditumbuk dan kemudian dioleskan pada
bagian yang sakit [7]. Hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap aktivitas antiinflamasi
ekstrak Alang-alang menunjukkan ekstrak
batang alang-alang  memiliki  aktivitas
antiinflamasi terhadap tikus jantan [8].
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam artikel
ini akan dilaporkan mengenai penghambatan
denaturasi protein dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Visible secara in vitro
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terhadap ekstrak metanol daun alang-alang
(Imperata cylindrica (L.) P. Beauv).

2 Metode Penelitian

2.1 Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu labu ukur, gelas kimia, blender, tiang
statif, plactic wrap, Kklem, spatula, batang
pengaduk, wadah sampel, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, waterbath, wadah maserasi,
gunting, rotary evaporator, neraca analitik,
corong pisah, corong kaca, botol vial, pipet
volume, pipet tetes, pipet mikro, vorteks, gelas
ukur dan spektrofotometer Visible.

2.2 Bahan-bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Bovine serum Albumine
(BSA), Tris Buffer Saline (TBS), Kristal NaCl, Tris
Base, natrium diklofenak, larutan HClgy,,
pereaksi Dragendorff, serbuk Mg, larutan
H2SOu4(p), larutan asam asetat glasial, larutan
NaOH 5%, larutan HCI 2N, larutan H,SO4 2N, pH
universal, larutan FeCl; 1%, aquades, larutan
metanol, aluminium voil dan daun alang-alang
(Imperata cylindrica (L.) P. Beauv).

2.3 Preparasi Sampel

Daun alang-alang terlebih dahulu dicuci
hingga bersih, dirajang kecil-kecil, ditiriskan,
dikeringkan pada suhu ruang tanpa terpapar
oleh sinar matahari secara langsung. Setelah
kering daun alang-alang ditimbang kemudian
dihaluskan menggunakan blender.

2.4  Ekstraksi

Ekstraksi kandungan metabolit sekunder
daun Alang-alang dilakukan dengan cara
maserasi sesuai dengan pada penelitian
sebelumnya [9], [10]. Sampel berupa daun
alang-alang dimaserasi dengan pelarut metanol
selama 3x24 jam, maserasi dilakukan sebanyak
sebanyak 3 kali. Filtrat yang diperoleh dari hasil
penyaringan selanjutnya dipisahkan pelarutnya
menggunakan rotaryevaporator hingga
diperoleh ektrak kasar daun alang-alang [11].
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2.5 Skrining Fitokimia
2.5.1 Uji Alkaloid

1 mL ekstrak metanol daun alang-alang
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan dengan 3 tetes larutan H2SO4 2N,
dihomogenkan dan didiamkan, lalu
ditambahkan 5 tetes pereaksi Dragendorff,
dihomogenkan lagi dan diamati. Dengan uji
positif alkaloid ditunjukkan dengan timbulnya
endapan jingga hingga merah kecokelatan [12].

2.5.2 Uji Steroid/Triterpenoid

1 mL metanol daun alang-alang
ditambahkan  beberapa tetes  pereaksi
Lieberman-Buchard yaitu (5 tetes larutan asam
asetat anhidrat dan 2 tetes larutan H2S04 () lalu
dihomogenkan dan diamati. Dengan uji positif
triterpenoid ditunjukkan terbentuk cincin
berwarna merah atau ungu sedangkan pada uji
positif pada steroid terbentuk cincin berwarna
biru atau hijau [12].

2.5.3 UjiFlavonoid

1 mL ekstrak metanol daun alang-alang
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 3 tetes larutan HCly), lalu
ditambahkan 1 spatula  serbuk Mg,
dihomogenkan kemudian didiamkan beberapa
saat, lalu diamati. Positif mengandung flavonoid
jika larutan berubah warna menjadi berwarna
kuning, jingga, merah, hijau hingga biru [12],
[13], [14].

2.54 UjiFenolik

1 mL ekstrak metanol daun alang-alang
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan dengan 5 tetes larutan FeCls 1%,
dihomogenkan kemudian didiamkan beberapa,
saat lalu diamati. Adanya kandungan fenolik
ditandai dengan perubahan larutan berubah
warna menjadi berwarna hijau, hitam, biru,
merah atau ungu pekat [12], [13], [14].

2.5.5 Uji Saponin

1 mL ekstrak metanol daun alang-alang
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahakan 2 mL aquades panas, lalu dikocok
dengan kuat apabila timbul buih atau busa,
selanjutnya ditambahkan dengan 2 tetes larutan
HClp) dan diamati. Adanya saponin ditandai
dengan munculnya buih atau busa yang stabil
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dengan ketinggian 1-3 cm selama 15 menit [12],
[13], [14].

2.6 Pengujian Aktivitas Antiinflamasi

2.6.1 Pembuatan larutan tris buffer Saline

(TBS)

Sebanyak 4,35 gram NaCl dimasukkan
dalam labu takar 500 mL, ditambahkan aquades
200 mL, dan 0,605 gram Tris Base, dikocok
kemudian ditambah lagi aquades sebanyak 200
mL. pH diatur dengan menambahkan asam
asetat glasial hingga mendapatkan pH 6,3
kemudian ditambahkan aquades sampai batas
tera, dihomogenkan.

2.6.2 Pembuatan Larutan Bovine Serum

Albumin (BSA) dalam TBS

Sebanyak 0,2 gram BSA ditambahkan
sedikit aquades, dihomogenkan, kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar 100 mlL,
selanjutnya ditambah TBS sampai batas tera
kemudian dikocok sampai homogen.

2.6.3 Pembuatan larutan kontrol negatif

Sebanyak 50 pL metanol dimasukkan ke
dalam labu ukur 5 mL, kemudian dimasukkan
larutan BSA 0,2% hingga tanda tera, kemudian
dikocok hingga homogen.

2.6.4 Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Sebanyak 0,025 g Natrium diklofenak
ditimbang, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur
25 mL, kemudian dilarutkan dengan
menambahkan aquades hingga tanda tera,
kemudian dihomogenkan dan didapatkan
larutan induk 1000 ppm. Larutan induk
Natrium diklofenak (1000 ppm) diencerkan
dengan pelarut methanol, diperoleh variasi
konsentrasi larutan Natrium diklofenak sebesar
50; 25; 12,5; 6,25 dan 3,13 ppm.

2.6.5 Pembuatan larutan uji

Larutan induk 1000 ppm dibuat dengan
cara memasukkan 0,025 gram ekstrak methanol
alang-alang ke dalam labu takar 25 mL yang
terlebih dahulu dilarutkan dengan sedikit

methanol, kemudian ditambahkan lagi
methanol hingga bata tera kemudian
dihomogenkan dengan cara dikosok.

Selanjutnya larutan iduk tersebut diencerkan
dengan berbagai konsentrasi 500; 250; 125;
62,5 dan 31,3 ppm.
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2.6.6 Uji aktivitas antiinflamasi

Sebanyak 50 plL masing-masing larutan
kontrol positif dan larutan uji diambil dengan
menggunakan pipet  mikri kemudian
dimasukkan dalam labu ukur 10 mL kemudian
ditambahkan BSA 0,2% sampai volume menjadi
10 mL. Larutan tersebut dimasukkan dalam
inkubator dan atur suhunya pada suhu + 25 °C,
diamkan selama kurang lebih 30 menit,
kemudian dipanaskan menggunakan water bath
pada suhu £ 72 °C selama 5 menit. Selanjutnya,
larutan didiamkan pada suhu ruang selama
sekitar 25 menit, setelah dingin larutan kontrol
positif dan larutan uji masing-masing
dihomogenkan menggunakan vortex.
Selanjutnya, baik larutan Kkontrol positif
maupun larutan ekstrak masing-masing diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer
visible pada panjang gelombang 660 nm.

2.6.7 Teknik Analisis Data

Adapun rumus penentuan persentase
penghambatan denaturasi protein pada
persamaan 1.

Absorbansi kontrol negatif — Absorbansi larutan uji

oI —
foInhibisi Absorbansi kontrol negatif

(Persamaan 1)

Jika %inhibisi > 20% maka diduga

memiliki aktivitas antiinflamasi. Sedangkan

nilai ICso ditentukan berdasarkan persamaan
regresi linier dari konsentrasi (X) terhadap %
inhibisi (Y).

3 Hasil dan Pembahasan

Analisis skrining fitokimia pada ekstrak
metanol daun alang-alang (Imperata cylindrica
(L) P. Beauv) dilakukan dengan metode
kualitatif. Penggunaan pereaksi spesifik untuk
menghasilkan warna tertentu dilakukan untuk
mengetahui adanya kandungan metabolit
sekunder dalam sampel. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia, diperoleh informasi bahwa
ekstrak alang-alang mengandung flavonoid,
steroid, dan fenolik sedangkan metabolit

sekunder alkaloid, triterpen, quinon dan
saponin  tidak  terdeteksi, sebagaimana
tercantum dalam tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder ekstrak metanol
daun alang-alang
Metabolit Sekunder
Alkaloid
Flavonoid +
Steroid +
Triterpenoid
Fenolik +
Quinon
Saponin
Keterangan:
(+) = mengandung metabolit sekunder
(-) = tidak mengandung mengandung metabolit sekunder

Ekstrak Metanol

Uji  flavonoid menggunakan logam
magnesium dan HCl pekat. Positif adanya
kandungan flavonoid ditandai  dengan
terbentuk larutan berwarna jingga, merah atau
kuning. Adapun warna yang terbentuk ini
merupakan garam flavilium yang terbentuk
akibat tereduksi oleh logam magnesium dan HCl
pekat. Sedangkan Uji Fenolik dilakukan dengan
pembentukan kompleks dengan Fe*2 dengan
menggunakan pereaksi FeCls. Adanya senyawa-
senyawa fenol ditandai dengan termbentuknya
larutan senyawa kompleks yang berwarna
hijau, ungu, merah, hitam atau biru yang pekat
yang merupakan senyawa kompleks besi (II)
heksafenolat. di mana fenolik akan melepaskan
ion H* untuk membentuk fenoksi yang
kemudian  bereaksi membentuk senyawa
kompleks dengan FeCls. Pereaksi Lieberman-
Burchard dilakukan untuk menentukan adanya
senyawa-senyawa triterpenoid dan steroid
dalam ekstrak. Uji Triterpenoid dan steroid
dengan menggunakan pereaksi Lieberman-
Burchard yaitu campuran dari asam asetat
anhidrat dan asam sulfat pekat. Positif adanya
kandungan triterpenoid yang ditandai dengan
terbentuk cincin berwarna ungu atau merah
sedangkan hasil positif adanya kandungan
steroid terbentuk cincin berwarna biru atau
hijau [12].

Pada uji aktivitas antiinflamasi yang
dilakukan secara in vitro untuk mengetahui ada
atau tidaknya kemampuan ekstrak metanol
daun alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P.
Beauv) dalam menghambat denaturasi protein.
Protein merupakan salah satu pemicu
terjadinya inflamasi. Protein berupa Bovine
serum albumin diinduksi oleh panas sehingga
mengalami  denaturasi. = Ketika  protein
mengalami denaturasi, yang disebabkan oleh
pemanasan dan denaturasi bahan kimia,
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struktur sekunder, tersier, dan kuaternernya
berubah tanpa terjadinya pemutusan ikatan
kovalen. Sebagai akibat terjadinya denaturasi,
protein akan kehilangan fungsi biologisnya [15].
Molekul protein akan bergerak lebih cepat yang
diakibatkan oleh adanya pemanasan yang
meningkatkan energi kinetik. Pergerakan
protein yang lebih cepat ini akan mengacaukan
ikatan hidrogen dan interaksi hidrofobik non
polar protein dan akan mengakibatkan protein
mengalami terdenaturasi [16]. Denaturasi
protein akan menyebabkan tubuh akan
bereaksi secara alami untuk menolak proses
denaturasi protein yang disebabkan oleh
pemanasan dengan memperlakukannya sebagai
antigen atau zat asing, yang menyebabkan
respons berupa peradangan. Karena
merupakan biomarker denaturasi protein yang
lebih sensitif daripada albumin lain, Bovine
serum albumine dipilih untuk penelitian ini [17].
Sedangkan untuk kontrol posotif digunakan
Natrium diklofenak yaitu obat antiinflamasi
golongan non-steroid. Obat ini mudah
ditemukan, murah dan sering digunakan untuk
mengobati gejala peradangan (inflamasi) [18].
Pengukuran nilai absorbansi menggunakan
spektrofotometer visible dengan panjang
gelombang 660 nm. Pengukuran ini
berdasarkan tingkat kekeruhan hasil denaturasi
protein yang diinduksi oleh panas [19].

Tabel 2. Hasil uji aktivitas Antiinflamasi ekstrak metanol
daun alang-alang (Imperata cylindrica (L). P. Beauv)

Konsentrasi Absorbansi  Persen ICso
(ppm) (Rata-rata)  Inhibisi (%) (ppm)
Kontrol Negatif 0,880 0,000 125,937
500 0,183 79.204

250 0,387 56,022

125 0,464 47,272

62.5 0,470 46,590

31.3 0,478 45,681

Berdasarkan hasil penelitian (tabel 2)
diketahui bahwa pada variasi konsentrasi 500;
250; 125; 62,5 dan 31,3 ekstrak total daun
alang-alang dapat menghambat denaturasi
protein > 20% sehingga dapat dikatagorikan
berpotensi mempunyai aktivitas antiinflamasi
[6]. Penghambatan denaturasi protein terendah
pada konsentrasi 31,3 ppm dan tertinggi pada
konsentrasi 500 ppm  dengan  nilai
penghambatan sebesar 45,681 % dan 79,204 %,
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secara berturut-turut. Sedangkan berdasarkan
hasil  perhitungan  LCso  menggunakan
persamaan regresi linier (y = 0,0731x + 40,794)
sebesar 125,937 ppm, hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak kasar alang-alang memiliki sifat
potensi antiinflamasi sedang (ICso berada pada
nilai antara 101-250 ppm) [20] .

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan baik senyawa-senyawa flavonoid,
fenolik maupun steroid dapat memiliki sifat
antiinflasmasi. =~ Mekanisme penghambatan
inflamasi oleh flavonoid pada luka bakar melalui
berbagai cara antara lain menghambat
permeabilitas kapiler, menghambat pelepasan
serotonin dan histamine ke tempat terjadinya
peradangan, dan metabolism asam arakidonat
[21]. Fenolik bisa menghambat ternjadinya
inflamasi karena adanya kemampuan menjerab
radikal bebas sehingga mencegah terjadinya
kerusakan jaringan yang berpotensi memicu
biosintesis arakidonat sebagai mediator
inflamasi prostaglandin serta dapat
menghambat kerja enzim siklogenase [22].
Steroid mampu menghambat enzim fosfolipase,
mencegah sintesis asam arakidonat dan,
akibatnya dapat mencegah pelepasan mediator
inflamasi dan penghambatan pergerakan
leukosit [23].

Ekstrak metanol daun alang-alang
(Imperata cylindrica (L.) P. Beauv) mampu
mencegah denaturasi protein dimungkinkan
karena adanya kandungan flavonoid, steroid
dan fenolik. Golongan senyawa tersebut bisa
mengikat residu asam amino pada struktur
protein BSA karena adanya gugus hidroksinya.
Akibat adanya ikatan dengan hydrogen dari
flavonoid, steroid dan fenolik mengakibatkan
struktur protein menjadi stabil dan tidak
terdenaturasi adanya induksi oleh panas [24].

4  Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji pewarnaan, ekstrak
kasar daun alang-alang (Imperata cylindrica (L.)
P. Beauv) memperlihatkan adanya kandungan
senyawa-senyawa flavonoid, fenolik dan
steroid. Hasil uji antiinflamasi menunjukkan
bahawa eksrak alang-alang memiliki aktivitas
infalmasi dengan nilai nilai [Csoadalah 125,937
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